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Abstrak 

 

 
Latar Belakang: Morbili (campak) merupakan penyakit infeksi menular yang 

masih menjadi masalah kesehatan pada anak, terutama di negara berkembang. 

Penyakit ini dapat menimbulkan komplikasi serius apabila tidak ditangani secara 

tepat, sehingga diperlukan asuhan keperawatan yang komprehensif. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan proses 

keperawatan yang meliputi pengkajian, penegakan diagnosis keperawatan, 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Subjek dalam studi kasus ini adalah 

seorang anak usia 3 tahun 8 bulan dengan diagnosis medis morbili yang dirawat 

selama tiga hari. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil: Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengalami demam, 

batuk pilek, ruam kemerahan di seluruh tubuh, dan penurunan nafsu makan. 

Diagnosis keperawatan yang ditemukan meliputi hipertermia, gangguan integritas 

kulit, risiko ketidakseimbangan cairan dan defisit pengetahuan. Intervensi 

keperawatan dilakukan sesuai standar SDKI, SLKI, dan SIKI. Setelah dilakukan 

tindakan keperawatan selama tiga hari, kondisi pasien menunjukkan perbaikan 

yang ditandai dengan penurunan suhu tubuh, berkurangnya ruam, serta 

membaiknya pola napas dan kondisi umum pasien. Kesimpulan: Penerapan asuhan 

keperawatan secara komprehensif pada pasien anak dengan morbili dapat 

membantu mempercepat pemulihan kondisi pasien serta mencegah terjadinya 

komplikasi. 
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Abstract 

 

 

Background: Measles (morbili) is a contagious infectious disease that remains a 

health problem in children, especially in developing countries. This disease can 

lead to serious complications if not properly managed; therefore, comprehensive 

nursing care is required. Methods: This study used a case study method with a 

nursing process approach, including assessment, nursing diagnosis, planning, 

implementation, and evaluation. The subject of this case study was a 3-year-8-

month-old child diagnosed with measles who was hospitalized for three days. Data 

were collected through interviews, observations, and documentation. Results: The 

assessment results showed that the patient experienced fever, cough and cold, 

generalized rash, and decreased appetite. The nursing diagnoses identified 

included hyperthermia, impaired skin integrity, risk of fluid imbalance, and 

knowledge deficit. Nursing interventions were carried out based on SDKI, SLKI, 

and SIKI standards. After three days of nursing care, the patient’s condition 

improved, as indicated by a decrease in body temperature, reduction of rash, and 

improvement in respiratory pattern and overall condition. Conclusion: The 

implementation of comprehensive nursing care in pediatric patients with measles 

can help accelerate recovery and prevent complications. 
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